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ABSTRAK 

 

Nilai-Nilai Sufistik dalam Film Sang Kiai Sutradara Rako Prijanto 

oleh  

Nabilah Nurpratesisia Thobari 

Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

2025  

 

Film-film yang mengangkat tema-tema agama dan budaya sering kali menjadi 

sarana penyebaran nilai dan ajaran yang efektif, salah satunya film Sang Kiai. Film 

ini menceritakan kisah seorang kiai yang menjadikan tasawuf sebagai alat 

perjuangan kemerdekaan Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan memahami nilai-nilai sufistik yang terdapat dalam film Sang Kiai 

serta implementasinya dalam perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Objek formalnya ialah nilai-nilai sufistik 

dan kemerdekaan, sedangkan objek materialnya adalah film Sang Kiai. Teknik 

pengolahan data menggunakan teknik deskriptif analitis. Setiap adegan yang 

berkenaan dengan objek penelitian akan dideskripsikan lalu dianalisis. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa nilai-nilai sufistik yang terdapat dalam film Sang Kiai 

adalah tauhid, ikhlas, zuhud, sabar, tawakal, cinta kasih, doa, dan dzikir. Nilai-nilai 

sufistik tersebut tercermin dari sikap, perilaku, dan ajaran tokoh utamanya, yaitu 

K.H. Hasyim Asy’ari. Sementara itu, Implementasi nilai-nilai sufistik dalam 

memperjuangkan kemerdekaan Republik Indonesia dalam film Sang Kiai adalah 

adanya perpaduan antara nilai sufistik dan nilai kebangsaan dalam semangat 

merebut kemerdekaan.  

 

Kata kunci: Nilai-nilai Sufistik, Tasawuf, KH. Hasyim Asyari, Kemerdekaan 

Indonesia 
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